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            Dalam rangka perkembangan dan kehidupan setiap manusia sangat mungkin timbul berbagai permasalahan. Baik yang dialami secara individual, kelompok, dalam keluarga, lembaga tertentu atau bahkan bagian masyarakat secara lebih luas. Untuk itu ditentukan adanya bimbingan sebagai suatu usaha pemberian bantuan yang diberikan baik kepada individu maupun kelompok dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi. Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan alam memberikan bimbingan adalah memahami individu (dalam hal ini peserta didik) secara keseluruhan, baik masalah yang dihadapinya maupun latar belakangnya. Sehingga peserta didik diharapakan dapat memperoleh bimbingan yang tepat dan terarah.
Kasih sayang adalah materi yang membangun bayi menjadi seorang anak dan dari seorang anak menjadi seorang dewasa. Kasih sayang adalah materi atau gizi atau kekuatan atau energi yang anak-anak sangat perlukan agar mereka bisa bertumbuh menjadi seorang manusia yang utuh. Sedangkan kurang kasih sayang ialah tumbuh kembang anak dibiarkan berjalan sendiri tanpa ada perhatian dan pantaunan terhdap orang tua.
Anak yang kurang perhatian orang tua yang satu bekerja dan yang satu sudah meninggal dunia, apalagi yang meninggal seorang ayahnya akan sangat berpengaruh bagi perkembangan si A. Kekurangan kasih sayang dari ayah akan berdampak negatif berkepanjangan pada anak. Bahkan, anak yang sudah dewasa masih akan merasakan dampak atas kurangnya peran ayah di dalam hidupnya.
METODE PENELITIAN
	Jenis dan strategi penelitian.
     Jenis penelitian tentang dampak psikologi anak kurang perhatian dan kurangnya kasih sayang, merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan jenis datanya bersifat nonangka, bisa bersifat kalimat, pertanyaan, dokumen, serta data lain yang bersifat kualitatif untuk dianalisis secara kualitatif. Penelitian ini dibuat dengan cara observasi ke tempat umum dan tempat ngaji 
	Strategi penelitian
 tentang dampak psikolgi anak yang kurang perhatian dan kasih sayang orang tua adalah menggunakan strategi pendekatan studi kasus. Thohirin (2012: 22) “Studi kasus ada dua jenis, yaitu studi kasus tunggal dan studi kasus majemuk (studi kasus kolektif)”. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa penelitian diatas termasuk dalam studi kasus tunggal. Studi kasus tunggal yaitu melakukan eksplorasi mendalam dan spesifik tentang kejadian tertentu atau beberapa peristiwa dari sebuah fenomena. 
	Sumber data.
 Sumber data dari penelitian ini adalah informan, tempat dan peristiwa, serta dokumen. Informasi dipilih melalui purposive samping ialah seorang anak kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua. Dokumen penelitian ini diperoleh melalui observasi serta arsip yang berhubungan dengan subjek penelitian.

	Metode pengumpulan data 
adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kreadibilitas tinggi dan sebaliknya. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang tepat yaitu kurangnya perhatian dan kasih sayang terhadap orang tua adalah  Interview (wawancara), observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif ketika melakukan pengamatan, pengamat atau peneliti langsung menguji kelebihan data dan menginterpresikannya, hal ini sangat dimungkinkan (Sugiyono, 2002)  instrumen pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Peneliti ini juga menyiapkan peralatan yaitu buku catatan, kamera, serta alat tulis.
	Keabsahan data dan teknik analisis data. Peneliti ini menggunakan teknik triangulasi, yakni triangulasi sumber data dan teknik. Triangulasi sumber, yakni dengan cara mengumpulkan data, dokumen, lokasi penelitian dan informan. Moleong (2000: 178) “triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebgai perbandingan terhadap data itu”. Peneliti ini menggunakan teknik analisis dan model analisis interaktif. Model interaktif pada model interaktif, reduksi data dan penyajian data memperhatikan hasil data yang dikumpulkan, kemudian pada proses penarikan kesimpulan dan verikasi.
 
HASIL PENELITIAN
Dampak psikologi anak yg kurang perhatian dan kasih sayang orang tua adalah pergaulan anak jadi tidak karuan seperti tidak kenal waktu, tidak bisa diam dirumah, suka membantah orang tua jika di suruh dan baiknya si A suka menolong orang lain seperti menolong temenya yang lagi kesusahan dia ikut membantuh dalam hal materi. Pergaulan anak disekolah yakni susah diam, selalu jail sesama teman, sering ngebully temen kelasnya sendiri dan sering aktif dalam pelajaran. Si A yang duduk dibangku kelas 3 smp ini ketika di sekolah sering bolos sampai- sampai perna si A mendapatkan surat panggilan orang tua. Meskipun si A sering mendapatkan surat panggilan orang tua bukan berati si A tidak bolos lagi, si A belum jerah dan masih bolos lagi. akhirnya wali kelas perna terjun langsung kerumah si A untuk mencari informasi. Setelah wali kelas kerumah si A tetapi tetap tidak ada hasil atau membuat jerah si A akhirnya kepala sekolah SMP 10 November memanggil si A untuk memberikan surat skorsing, yaitu si A tidak boleh sekolah dalam 2 minggu yang datang. 
Dampak psikologi Anak yang kurang kasih sayang ini disebabkan kurang perhatian kedua orang tua dan keluarga. Ia dibiarkan tumbuh dan berkembang dengan sendiri tanpa ada dampingan sepenuhnya orang tua. Ini sangat berpengaruh dalam dunia pendidikanya. Si A jadi menurun dalam prestasinya, nilai-nilainya jelek dan kurangnya konsentrasi saat waktu belajar berlangsung. Ini dikarenakan tidak ada seorang ayah yang mendukung dan mengarahkan si A ini dan tidak ada seorang ibu yang mendapinginya yang dikarenakan menjadi tulang punggung keluarga.
PEMBAHASAN
Dampak psikologi anak yg kurang perhatian dan kasih sayang orang tua adalah pergaulan anak jadi tidak karuan seperti tidak kenal waktu, tidak bisa diam dirumah, suka membantah orang tua jika di suruh dan baiknya si A suka menolong orang lain seperti menolong temenya yang lagi kesusahan dia ikut membantuh dalam hal materi. Pergaulan anak disekolah yakni susah diam, selalu jail sesama teman, sering ngebully temen kelasnya sendiri dan sering aktif dalam pelajaran.  Menurut teori piget biasanya anak usia 14 tahun adalah Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan  menggunakan pola berpikir "kemungkinan".  Model berpikir ilmiah dengan tipe hipothetico-dedutive dan inductive sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa 
Pada tahap ini kondisi berpikir anak sudah dapat :
a.)  Bekerja secara efektif dan sistematis.
b.) Menganalisis secara kombinasi.  Dengan demikian telah diberikan dua kemungkinan penyebabnya, C1 dan C2 menghasilkan R, anak  dapat merumuskan beberapa kemungkinan.
c.) Berpikir secara proporsional, yakni menentukan macam-macam proporsional tentang C1, C2 dan R misalnya.
d.) Menarik generalisasi secara mendasar pada satu macam isi. Pada tahap ini mula-mula Piaget percaya bahwa sebagian remaja mencapai formal operations paling lambat pada usia 15 tahun. Tetapi berdasarkan penelitian maupun studi selanjutnya menemukan bahwa banyak siswa bahkan mahasiswa walaupun usianya telah melampaui, belum dapat melakukan formal operation.
Dampak terhadap prestasi anak yang kurang perhatian dan kasih sayang kedua orang tua adalah prestasi anak yang kurang baik dan juga ada prestasi anak baik. Ada dampak yang di timbulkan akibat kurangnya kasih sayang yakni kurangnya motivasi belajar anak, kurang suka terhadap pelajaran, tidak memperhatikan ketika guru menerangkan sehingga kurang fokus terhadap pelajaran. Temuan selanjutnya adalah anak yang mempunyai prestasi yang baik di kelas, dan suka belajar mata pelajaran Matematika, hal tersebut sesuai dengan temuan (1990: 102) yaitu pada masa ini anak sedang belajar berbagai pengetahuan, keterampilan, dan sikap dasar yang diperlukan lebih lanjut. Sikap lain percaya diri dengan kepandaian yang dimiliki selain itu juga bersikap mandiri ketika disekolah dan dirumah, temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian UNICEF (2008) yang memaparkan beberapa dampak psikologis pada anak-anak yang di tinggal orang tuanya merantau seperti kemandirian dalam pengambilan keputusan. 
KESIMPULAN
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